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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Memiliki Ilmu, atas 
karuniaNya sehingga penyusunan buku “Revegetasi dalam Reklamasi Lahan 
Pasca Tambang” dapat diselesaikan. Buku ini disusun berdasarkan hasil 
kajian literature dan hasil penelitian, dengan memadukan iptek silvikultur 
umum dan dengan memperhatikan kondisi spesifik pada lahan pasca 
tambang, sehingga menghasilkan pengetahuan terbaru tentang budidaya 
tanaman hutan dan pembangunan hutan untuk lahan pasca tambang.  

Kegiatan pertambangan, khususnya pada Kawasan hutan, diketahui 
telah menyebabkan terjadinya gangguan fisik, kimia, biologi dan sosial. 
Upaya rehabilitasi, pemulihan lahan pasca tambang menuju kondisi seperti 
semula menjadi salah satu target capaian dalam kegiatan reklamasi, 
sebagaimana yang diamanatkan dalam peraturan perundangan. Adalah 
tantangan tersendiri untuk memulihkan ekosistem menuju fungsi yang 
berkelanjutan terhadap lahan pasca tambang. 

Buku ini memuat beberapa bahasan tentang Pertambangan Dalam 
Kawasan Hutan, Pembukaan Lahan Pertambangan, Dampak Pertambangan 
Terhadap Lahan, Reklamasi Lahan Bekas Tambang, Pembibitan Dalam 
Revegetasi Lahan Reklamasi, Penanaman Pada Lahan Reklamasi, 
Pemeliharaan Tanaman Reklamasi, dan Dampak Revegetasi dalam Reklamasi 
Lahan Tambang. 

Harapan kami, buku ini bermanfaat bagi berbagai pihak dalam upaya 
mendukung pemulihan ekosistem. Terima kasih kepada Prof. Hamim sebagai 
Editor dan berbagai pihak yang telah membantu dalam penulisan buku ini. 
Kritik konstruktif sangat diharapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan 
buku ini di masa yang akan datang. 

 
Bogor, Agustus 2026 

Luluk Setyaningsih 
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BAB I 
 
 

PERTAMBANGAN DALAM KAWASAN HUTAN 
 

A. PERKEMBANGAN PERTAMBANGAN DI INDONESIA 
Indonesia merupakan salah satu negara penting dalam bidang 

pertambangan. Sektor lapangan usaha pertambangan merupakan salah satu 
sector, dari 4 setor lainnya, dengan kontribusi tertinggi hingga lebih dari 
setengah nilai perekonomian Indonesia, 64,57%, yaitu sector Industri 
Pengolahan (18,67%), Perdagangan (12,94%), Pertanian, Pertambangan 
(10,52%), dan Konstruksi (9,92%) (BPS, 2024).  

Dengan produksi timah terbesar ke dua di dunia, tembaga terbesar ke 
empat, nikel terbesar ke lima, emas terbesar ke tujuh dan produksi batu bara 
terbesar ke delapan di dunia. Menurut survey tahunan dari Price Waterhouse 
Coopers (PWC), ekspor produk pertambangan menyumbangkan 11 persen 
nilai ekspor di tahun 2002, sementara sector ini juga menyumbangkan 2,7% 
dari produk domestik bruto (PDB) dan US$ 920 juta dalam bentuk pajak dan 
pungutan bukan pajak bagi berbagai tingkat pemerintahan. Sektor 
pertambangan juga memberikan lapangan pekerjaan yang cukup besar, baik 
yang terlibat secara langsung dalam proses produksi, maupun dalam 
berbagai produk dan jasa pendukung pertambangan. 

Indonesia tetap menjadi salah satu produsen komoditas logam terbesar 
di dunia seperti emas, tembaga, nikel, dan kobalt. Pada tahun 2023, 
Indonesia mempertahankan peringkatnya sebagai negara penghasil nikel 
tambang teratas, yang mencakup lebih dari setengah produksi global. 
Diperkirakan cadangan emas Indonesia hingga 20 th, tembaga hingga 25 
tahun, dan nikel hingga 11 tahun. Hingga tahun 2028, Indonesia diperkirakan 
dapat mensuplai kebutuhan nikel dunia hingga 60%-nya (Gambar 1.1). Hal ini 
kemudian mendorong kuat pemerintah Indonesia untuk melakukan 
peningkatan program eksplorasi generatif yang akan menambah penemuan 
baru dan mengubah sumber daya yang ada (Cruz & Dholakia, 2024).  

 



 

 

BAB II 
 
 

PEMBUKAAN LAHAN PERTAMBANGAN 
 

A. PROSES KEGIATAN PERTAMBANGAN 
Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam 

rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara 
yang meliputi penyelidikan umum, eksploitasi, studi kelayakan, konstruksi, 
pertambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan 
serta kegiatan pascatambang (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara). Secara umum tahapan kegiatan 
dalam pertambangan meliputi: Prospeksi, Eksplorasi, Eksploitasi, Pengolahan, 
Reklamasi (National Research Council, 2002), Penutupan Tambang dan Pasca 
Tambang (Gambar 2.1). 

 
Gambar 2.1. Proses Kegiatan Pertambangan Minerba 
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BAB III 
 
 

DAMPAK PERTAMBANGAN  
TERHADAP LAHAN 

 
A. POTENSI KERUSAKAN LAHAN 

Pemanenan kayu hutan, pertambangan, pembukaan lahan pertanian 
dalam kegiatan pembangunan selain berkontribusi terhadap perekonomian 
nasional, juga memunculkan dampak penurunan mutu lingkungan sebagai 
bagian dari perubahan ekosistem, yang dapat mengancam kelestarian hayati, 
termasuk penurunan kualitas hidup manusia. Perubahan permukaan lahan, 
pemadatan tanah, cemaran logam berat, keasaman tanah ekstrim, 
penurunan populasi dan jenis flora fauna termasuk mikroorganisme, serta 
miskin hara, merupakan gangguan dapat terjadi terhadap sifat fisik, kimia, 
maupun biologi lahan sebagai gejala kemunduran kualitas lingkungan akibat 
pembangunan tersebut (Setyaningsih et al. 2024; Rahmawaty, 2002). 

Kegiatan pertambangan seringkali diklaim sebagai aktivitas 
pembangunan dengan risiko menyebabkan perubahan ekosistem yang 
ekstrem. Perubahan ekosistem dipicu oleh adanya proses pengubahan 
bentang alam secara drastis dalam tahapan penambangan, khususnya 
penambangan terbuka, antara lain sebagai akibat dari kegiatan pembersihan 
lahan, pengupasan tanah pucuk, pembongkaran lapisan batuan penutup 
(overburden) dan penggalian batuan tambang yang merubah tofografi 
permukaan bumi dan merubah struktur fisik permukaan lahan.  

Perubahan ekosistem akibat pertambangan tersebut, memunculkan 
permasalahan lingkungan dengan adanya perubahan morfologi, perubahan 
iklim mikro, gangguan terhadap biodiversitas dan terhadap kualitas dan 
kuantitas air serta kualitas tanah, sebagai berikut: 
a. Perubahan morfologi permukaan lahan, yaitu munculnya ruang terbuka, 

terkupas permukaan dan tergalinya lahan hingga mencapai bed rock 
(batuan induk), longsoran, rekatakan, penurunan permukaan tanah 
(subsiden) 



 

 

BAB IV 
 
 

REKLAMASI LAHAN BEKAS TAMBANG 
 

A. TERMINOLOGI REKLAMASI 
Reklamasi atau ‘reclamation’ (kata benda) atau ‘to reclaim’ (kata kerja) 

yang berarti ‘mengambil kembali’ atau ‘memperbaiki sesuatu yang rusak’. 
Yaitu bermakna to bring back to proper state, atau memperbaiki kondisi yang 
buruk, meningkatkan yang sudah baik menjadi lebih baik, memulihkan 
kondisi untuk dapat difungsikan atau dimanfaatkan kembali dan tidak harus 
pulih seperti kondisi awal (Young & Chan, 1997). 

Kata Reklamasi juga digunakan pada berbagai sektor, seperti teknik sipil, 
pertambangan, kehutanan, pertanian, landscaping dan lainnya, untuk 
menggambarkan berbagai kegiatan yang mengarah pada upaya penciptaan 
dan/atau perbaikan lahan. 

Pada sektor pembangunan sipil, Reklamasi sering digunakan untuk 
menggambarkan proses menciptakan lahan baru dari dasar laut, sungai, atau 
danau. Resort hasil reklamasi adalah tempat wisata atau hotel yang dibangun 
di atas daratan buatan hasil dari reklamasi, yaitu proses penimbunan dan 
pemadatan tanah di area perairan. Contoh resort di area reklamasi terkenal 
di dunia adalah Palm Jumeirah di Dubai, yang menjadi salah satu ikon wisata 
karena dibangun menyerupai pohon kelapa dan menaungi banyak resor 
mewah. 

Pada sektor lingkungan, dikenal reklamasi lahan, yaitu proses perbaikan 
lahan agar sesuai untuk penggunaan yang lebih intensif. Upaya reklamasi 
dapat meliputi perbaikan daerah yang kekurangan curah hujan melalui irigasi, 
pembuangan unsur-unsur berbahaya dari lahan asin atau alkali, pembuatan 
tanggul dan pengeringan rawa pasang surut, perataan dan revegetasi 
kembali area bekas tambang terbuka, dan kegiatan serupa.  

Pada sektor pertambangan, Reklamasi adalah upaya memulihkan 
kualitas lingkungan dan ekosistem (khususnya pasca-tambang) serta 
meningkatkan manfaat lahan dengan cara mengurung, mengeringkan, atau 
melakukan drainase terhadap suatu kawasan, seringkali dengan membuat 



 

 

BAB V 
 
 

PEMBIBITAN DALAM  
REVEGETASI LAHAN REKLAMASI 

 
A. TUJUAN REVEGETASI LAHAN BEKAS TAMBANG 

Revegetasi adalah penanaman kembali tanaman pada lahan bekas 
tambang untuk memulihkan vegetasi dan fungsi lahan, yang merupakan 
bagian dari proses reklamasi pasca tambang. Revegetasi lahan bekas 
tambang tidak semata-mata mengembalikan hijauan pada permukaan lahan 
bekas tambang, namun juga ditujukan untuk:  
a. Memulihkan fungsi lahan. Mengembalikan lahan yang rusak menjadi 

produktif dan bermanfaat sesuai peruntukannya, yaitu melalui 
pemulihan sifat fisik, kesuburan, biologis dan hidrologi.  

b. Mengendalikan erosi. Menjaga stabilitas lereng dan mencegah 
sedimentasi dengan menanami cover crop yang dapat menahan air 
hujan. Cover crop berperan melindungi permukaan tanah dari dampak 
langsung hujan dan angin melalui tajuknya, serta mengikat partikel tanah 
dengan sistem perakarannya yang kuat, menciptakan struktur tanah 
lebih stabil, meningkatkan infiltrasi air, dan mencegah kehilangan lapisan 
tanah atas (topsoil) yang subur. Tanaman penutup ini bekerja dengan 
menjebak air hujan, memperlambat aliran permukaan, dan mengikat 
tanah agar tidak mudah hanyut atau terbawa angin. Beberapa jenis cover 
crop seperti ubi jalar, kacang tanah dapat menurunkan erosi hingga 
39,65% (Sumarni et al., 2006). Pada lahan miring, akar cover crop juga 
berfungsi sebagai penahan tanah dan menjaga struktur tanah supaya 
tetap stabil (Statika, 2025, Ramadhan et al 2025) 

c. Meningkatkan kesuburan tanah. Memperbaiki kualitas tanah yang rusak 
akibat penambangan dengan menambahkan bahan organik dan unsur 
hara. Penambahan unsur hara pada lahan bekas tambang dilakukan 
terutama pada saat akan dilakukan penanaman, sebagai upaya untuk 
menyediakan dan/atau meningkatkan ketersediaan unsur hara makro 



 

 

BAB VI 
 
 

PENANAMAN PADA LAHAN REKLAMASI 
 

Menanam merupakan salah satu tahap penting untuk memastikan 
revegetasi dilakukan dalam kegiatan reklamasi lahan pasca tambang. Secara 
umum menaman dapat diartikan sebagai menempatkan benih, bibit, atau 
tanaman ke dalam tanah atau media tanam agar dapat tumbuh. Ini 
merupakan proses awal dari budidaya tanaman (silvikultur), baik untuk 
tujuan pertanian (crops), berkebun (gardening), maupun penghijauan 
(reboisasi). 

Kegiatan utama dalam penanaman yang perlu diperhatikan dalam 
reklamasi lahan bekas tambang, antara lain: a) pola tanam, b) jumlah dan 
komposisi jenis tanaman, dan c) cara menanam. 

 

A. POLA TANAM 
Pola tanam adalah upaya untuk mengatur susunan, tata letak dan urutan 

penanaman tanaman pada sebidang lahan dalam periode tertentu, termasuk 
masa pengolahan tanah maupun masa bera. Pola tanam dimaksudkan untuk 
memaksimalkan produktivitas lahan, memutus siklus hama, meningkatkan 
hasil atau pertumbuhan tanaman dan lainnya. Sehingga pemilihan pola 
tanam pada area reklamasi lahan di Kawasan hutan akan menyesuaikan 
dengan peruntukan lahan yang direklamasi.  

Berdasarkan jenis tanaman, secara umum dikenal 2 macam pola tanam, 
yaitu monokultur dan polikultur.  
a. Pola tanam monokultur adalah menanam satu jenis tanaman atau 

mencapai 90% pada suatu bentang lahan dalam satu periode. Sebagai 
misal, pada bentang lahan ditanami hanya dengan jenis sengon, dan 
terdapat jenis jati hanya pada bagian pinggir lahan. Pada lahan reklamasi 
miring, untuk melakukan penutupan secara cepat, dilakukan penanaman 
cover crop, berupa peredu & herba Leguminosae atau rumput secara 
monokultur. 



 

 

BAB VII  
 
 

PEMELIHARAAN TANAMAN REKLAMASI 
 

A. PENTINGNYA PEMELIHARAAN TANAMAN 
Pemeliharaan tanaman merupakan serangkaian tindakan untuk 

menciptakan lingkungan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan 
tanaman sehingga mencapai pertumbuhan optimal dan meningkatkan 
produktivitasnya.  

Pemeliharaan tanaman reklamasi adalah kegiatan merawat pohon dan 
tumbuhan yang ditanam di lahan bekas tambang atau lahan rusak agar bisa 
tumbuh optimal dan membentuk ekosistem baru yang mandiri. Maksud dari 
pemeliharaan ini adalah memberikan dukungan tumbuh kembang bagi 
tanaman pada fase awal kritis di lahan rehabilitasi. Lahan bekas tambang 
umumnya miskin hara dan memiliki kondisi fisik tanah yang buruk, sehingga 
tanaman membutuhkan intervensi manusia secara berkala agar mampu 
bertahan, bahkan berkembang (Ferry & Tjahjana, 2016). 
 
Beberapa tujuan dilakukannya pemeliharaan tanaman, antara lain:  
a. Meningkatkan persen tumbuh tanaman di lapangan,  
b. mengembalikan fungsi ekologis lahan (tata air dan siklus nutrisi),  
c. Mencegah erosi dan longsor pada lereng reklamasi,  
d. Mengelola invasi gula dan mempercepat penyediaan habitat satwa lain, 

dan  
e. Mencapai standar keberhasilan undang-undang agar jaminan reklamasi 

dapat dicairkan.  
 

Meningkatkan Persen Tumbuh Tanaman di Lapangan 
Lahan pasca-tambang umumnya minim unsur hara, padat, dan asam 

(Rusdiana & Setiadi, 2019). Tanpa pemeliharaan intensif (penyulaman, 
pemupukan, penyiraman), angka kematian bibit akan sangat tinggi. 
Berdasarkan Permenhut No. P.60/Menhut-II/2009, standar keberhasilan 
penanaman (revegetasi) dinilai "Baik" jika persentase tumbuh tanaman 

https://journal.ipb.ac.id/jsilvik/article/download/31935/20219


 

 

BAB VIII 
 
 

DAMPAK REVEGETASI DALAM  
REKLAMASI LAHAN TAMBANG 

 
A. DAMPAK REVEGETASI TERHADAP KESUBURAN LAHAN 

Keberadaan tanaman revegetasi pada lahan reklamasi tambang dapat 
memberikan peningkatan kesuburan lahan, yang ditandai dengan perbaikan 
sifat fisik, kimia maupun biologi tanah, antara lain: 
a. Peningkatan unsur hara/mineral dan bahan organik, seperti 

meningkatnya unsur hara makro Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), dan 
karbon organic (C-organik). 

b. Struktur tanah lebih gembur, yaitu tanah yang tadinya padat atau keras 
berubah menjadi remah dan memiliki banyak pori-pori, atau proporsi 
tekstur tanah menjadi lebih berimbang antara pasir:debu:liat. 

c. pH Tanah (Keasaman) menuju pada kisaran ideal antara (6,0-7,0) (netral), 
yang memungkinkan tanaman menyerap nutrisi dengan optimal 

d. Kapasitas menahan air meningkat, yaitu tanah mampu menyimpan air 
hujan seperti spons, sehingga lahan tidak mudah kering. 

e. Aktivitas Biologis Hidup Kembali: Miliaran mikroorganisme dan cacing 
tanah kembali aktif mengolah tanah, berfungsi menguraikan bahan 
organik agar nutrisinya dapat diserap oleh akar tanaman 
 
Sebagaimana dilaporkan oleh PT Antam Tbk UBPE Pongkor, bahwa 

dengan aplikasi teknik pemulsaan vegetative dalam 4 tahun telah 
menyebabkan sifat tanah lereng Legok Geomin mengalami perubahan 
menuju pada tingkat kesuburan yang lebih baik (Habib et al 2025). Pada Tabel 
8.1, tampak peningkatan signifikan nilai C-organik (1, 74%),dan kandungan 
unsur hara makro dalam tanah, antara lain: P (12,57 mg/kg), N (0,18%) dan 
K (48,51m/100g), juga pH tanah menuju normal(5,6). 
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